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Marak ‘Binary Option hingga
Robot Trading’, Ibas: BI, OJK
dan Bappebti Harus Beri Solusi
Agar Rakyat Tak Dirugikan

By Irfan Murpratomo | 24 March 2022

KedaiPena.Com— Bank Indonesia (BI) OJK hingga Badan Pengawas Perdagangan
Berjangka Komoditi (Bappebti) diminta dapat memberikan solusi agar rakyat tidak
dirugikan dengan keberadaan aplikasi telknologi dan perdagangan berbasis komoditas
vang semakin bervariasi saat ini.

ALL ALPINIST POLHUKAM EKONOMI TESTIMONI FRAME OPINI NUSANTAR,

peraagangan Komoditds Sepelmi Dinary option ningga ropot traaing.

Teranyar, masyarakat sendiri dihebohkan dengan keberadaan investasi bodong
berkedok telkmologi dan perdagangan komoditas berbasis binary option hingga robot

trading.

“BI, OJK, Bappebti, dan lain-lain untuk bersama berikan solusi agar rakyat tidak
dirugilkan,” kata Ibas seperti dikutip dari akun twitter pribadinya @Edhie Baskoro,
Kamis,(24,/3/2022).
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Ibas menegaskan, pemerintah juga perlu membuat regulasi ‘go or-no go-nya’ untuk
aplikasi kripto, biteoin, binary option, robot trading, NFT dan lain sebagainya.

Ketua Fraksi Partai Demokrat DPR RI
Edhie Baskoro Yudhoyono atau biasa

disapa Ibas | Foto: Istimewa

“Teknologi dan perdagangan komoditas semakin bervariasi. Perlu regulasi ‘Go or No
Go-nya’, Kripto, Bitcoin, Binary Option, Robot trading, NFT dan sebagainya,” tegas
Ibas.

Regulasi tersebut, kata Ibas, diperlukan lantaran masih ada perdebatan aplikasi

teknologi dan perdagangan berbasis komoditas legal dan ilegal.

“Sehingga vang masih ada memicu pedebatan legal & ilegal’,” pungkas Anggota Komisi
VIDPRRI ini.
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